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ABSTRACT
The objectives were to find out group dynamics and the farmer's response and to analyze 
their relationship on innovation adoption of snake fruit Pondoh cultivation, partially and 
simultaneously. A case study was used in the research. Kelompok Tani Mekar Jaya II in Ciakar 
Village, Cibeureum District and Kelompok Tani Sinarjaya in Urug Village, Kawalu District, 
Tasikmalaya City was purposively chosen. All members (40 farmers of each group) were chosen as 
respondents. The primary data on the dynamics and the response were analyzed descriptively and 
the relationship was analyzed using non-parametric statistics test. The hypothesis test was 
simultaneously done by the W Kendall’s test and partially by the Rank Spearman’s correlation test. 
The research results showed that the dynamics and the response was categorized high; 
simultaneously there was relationship between the dynamics and the adoption or the more dynamic 
the group the higher the adoption would be. Partially, it was shown that: a) there was relationship 
between the groups objective, task structure, solidness, and the response to the adoption b) there was 
no relationship between the group assistance, pressure, effectiveness, and the response to the 
adoption; c) there was no relationship between the group structure and the response to the adoption 
of either in the Mekar Jaya II or the Sinarjaya; d) there was relationship between the group 
atmosphere and the response to the adoption of the Mekar Jaya II farmer’s, on the contrary, there 
was no relationship between the structure and the response to the adoption of the Sinarjaya.
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PENDAHULUAN sehingga diperlukan suatu inovasi untuk 
Pengembangan tanaman salak pondoh mengatasinya. Salah satu inovasi yang 
di Kota Tasikmalaya, di samping didukung diharapkan dapat mengatasi masalah di atas 
dari potensi lahan, juga didukung oleh bebe- adalah dengan membudidayakan varietas salak 
rapa faktor,  antara lain 1) nilai ekonomi dan Pondoh (Dinas Pertanian Kota Tasikmalaya, 
sosial buah salak cukup tinggi, karena harga 2007).
jualnya cukup terjangkau dan digemari masya- Salak Pondoh merupakan varietas salak 
rakat, serta kandungan gizinya tinggi, 2) selain yang memiliki keunggulan baik dalam hal 
diperdagangkan segar, dapat dibuat produk produksi maupun nilai jualnya dibandingkan 
olahan, 3) tingkat harga relatif stabil, dan 4) varietas lokal. Harga salak lokal di pasaran 
para petaninya telah memiliki pengalaman pada tahun 2007 hanya Rp 1.000,00/kg, 
cukup lama dalam membudidayakannya. sedangkan salak Pondoh dapat dijual dengan 
Rendahnya produktivitas dan keuntungan yang harga Rp 5.000,00 - Rp 6.000,00/kg. Dari 
diperoleh merupakan masalah yang dihadapi segi produksi, salak lokal hanya menghasilkan 
para petani salak lokal di Kota Tasikmalaya, lebih kurang empat ton/ha, sedangkan salak 
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Pondoh dapat mencapai enam sampai tujuh sehingga mampu meningkatkan kesempatan 
ton/ha. kerja, kesempatan usaha, pendapatan, taraf 
Produktivitas salak Pondoh dibanding- hi du p,  da n ke se ja ht er aa n ma sy ar ak at  
kan dengan salak lokal jauh lebih tinggi, maka (Kartasapoetra, 1993).
dari aspek produksi secara potensi perlu Adopsi inovasi teknologi dilakukan 
ditingkatkan. Hal ini menunjukkan bahwa mengingat kesenjangan produksi (penawaran) 
penyuluhan adopsi inovasi teknologi budidaya dan permintaan masih besar, serta potensi dan 
salak Pondoh juga perlu lebih ditingkatkan. teknologi belum dimanfaatkan secara optimum, 
Meskipun inovasi teknologi budidaya salak sehingga produksi salak Pondoh masih belum 
Pondoh telah memberikan gambaran keuntung- mampu mengimbangi permintaan pasar. Oleh 
an bagi petani, namun dalam hal kecepatan karena itu, untuk memenuhi permintaan  
pengadopsiannya sangat berkaitan dengan tersebut diperlukan produk dari daerah lain, 
dinamika masyarakat (Rodjak, 2006). Hal sehingga diperlukan kebijakan dalam rangka 
tersebut sejalan dengan pernyataan Hariatmoko pengembangannya. Karama (1992) menyatakan 
(1986), bahwa keadaan ini disebabkan ada bahwa yang mendasari prioritas pertimbangan 
keterkaitannya dengan pembentukan pribadi suatu komoditi untuk dikembangkan, yaitu 
seseorang, semakin dinamis masyaraka t biaya produksi tersedia, faktor produksi andal, 
semakin besar peluangnya untuk memperluas risiko usaha rendah, harga jual relatif stabil, 
cakrawala pengetahuannya. tinggi, dan mudah diprakirakan, serta 
Unsur yang berhubungan dengan tang- mempunyai tingkat kebutuhan tinggi.
gap petani terhadap adopsi inovasi teknologi Be rdasarkan ha l te rs ebut , maka  
adalah 1) orientasi manusia (petani) terhadap masalah yang dapat diidentifikasi adalah 1) 
situasi yang melibatkan orang lain, 2) pelaku ba ga im an a di na mi ka  ke lo mp ok  da la m 
(aktor pembawa perubahan) yang melakukan mengadopsi inovasi budidaya salak Pondoh, 2) 
kegiatan dalam masyarakat, dan 3) kegiatan bagaimana adopsi inovasi budidaya salak 
sebagai hasil orientasi dan pemikiran pelaku Pondoh, dan 3) bagaimana hubungan antara 
tentang bagaimana mencapai cita-citanya. dinamika kelompok dengan adopsi inovasi 
Suatu kegiatan merupakan pernyataan moti- budidaya salak Pondoh baik secara parsial 
vasi, sehingga selalu bersifat fungsi, karena maupun simultan. Tujuan penelitian ini adalah 
bertujuan mewujudkan suatu kebutuhan. untuk 1) mengetahui dinamika kelompok 
Lambang dan sistem perlambangan mewujud- dalam mengadopsi inovasi budidaya salak 
kan komunikasi bagaimana manusia ingin Pondoh, 2) mengetahui adopsi inovasi 
mencapai tujuannya (Susanto, 1995). budidaya salak Pondoh, dan 3) menganalisis 
Adopsi inovasi teknologi diharapkan hubungan antara dinamika kelompok tani 
dapat mengembangkan kegiatan yang selaras dengan adopsi inovasi budidaya salak Pondoh 
dengan keadaan sosial budaya setempat. baik secara parsial maupun simultan.
Masukan yang diperlukan merupakan 
sumbangan pelayanan berbagai pihak (Saleh, METODE PENELITIAN
2005). Faktor sosial ekonomi petani sebagai Penelitian menggunakan metode studi 
potensi yang dapat dipacu (menjadi dinamis) kasus dengan mengambil kasus pada Kelompok 
untuk menerapkan teknologi tepat guna, Tani Mekar Jaya II di Kelurahan Ciakar, 
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Kecamatan Cibeureum dan Kelompok Tani Rancangan Uji Hipotesis
Sinarjaya di Kelurahan Urug, Kecamatan Pendapat Siegel (1986), bahwa penggu-
Kawalu, Kota Tasikmalaya. Penelitian naan skala ukur berdasarkan operasinya yaitu 
dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, mulai dari skala ordinal dan untuk menguji korelasi, uji 
bulan September-Nopember 2007. statistika yang digunakan adalah statistika 
Teknik PengumpuIan Data nonparametrik. Sudradjat (1999) menyatakan 
Data yang dikumpulkan meliputi data bahwa untuk menguji hipotesis yang diajukan 
primer dan sekunder. Data primer dikumpul- secara simultan digunakan Uji Kendall-W dan 
kan langsung dari petani salak Pondoh pada secara parsial digunakan Uji Korelasi Rank 
kedua kelompok tani di lokasi penelitian Spearman.
sebagai responden, dengan menggunakan 
kuesioner yang telah dipersiapkan terlebih HASIL DAN PEMBAHASAN
dahulu, sedangkan data sekunder diperoleh Dinamika Kelompok dalam Melaksanakan 
Budidaya Salak Pondohdari dinas atau instansi terkait penelitian ini 
Berdasarkan materi yang disampaikan dan dari kajian kepustakaan.
selama pembelajaran dalam wadah kelompok Teknik Penentuan Responden
tani oleh PPL/pendamping, agar petani Responden ditentukan dengan cara 
memahami dinamika kelompok dalam sensus yaitu mengambil seluruh petani yang 
melaksanakan budidaya salak Pondoh, maka telah mengadopsi inovasi teknologi budidaya 
diperoleh data seperti dalam Tabel 1.salak Pondoh yang tergabung dalam Kelompok 
Skor peubah dinamika kelompok baik Tani Mekar Jaya II di Kelurahan Ciakar, 
untuk Kelompok Tani Mekarjaya II maupun Kecamatan Cibeureum dan Kelompok Tani 
Kelompok Tani Sinarjaya berada dalam Sinarjaya di Kelurahan Urug, Kecamatan 
pengkelasan tinggi (kisaran skor 91,0 - 117,0), Kawalu, Kota Tasikmalaya. Kedua kelompok 
yang merupakan penumpukan skor petunjuk tani beranggotakan 40 orang, jadi jumlah 
yang kesemuanya berada dalam pengkelasan responden seluruhnya adalah 80 orang.
tinggi. Berdasarkan hasil analisis dapat Rancangan Analisis Data
dinyatakan bahwa kedua kelompok tani Data dianalisis dengan penabelan silang 
tersebut berada dalam kondisi dinamis dalam dan diukur dengan Analisis Data Nilai 
melaksanakan budidaya salak Pondoh. NT Tertimbang (NT), yang berasal dari pengukur-
kedua kelompok tani hampir 90%. Kenyataan an petunjuk, yaitu menggunakan rumus:
umum tentang dinamika kelompok menunjuk-
kan bahwa petani secara umum dinamis dalam 
menjalankan keputusan kelompok, meski untuk 
beberapa kegiatan masih ragu-ragu (peng-Nilai ideal merupakan nilai (kemampu-
kelasan sedang) tentang keikutsertaan anggota, an) tertinggi peubah dan petunjuk berdasarkan 
kepuasan anggota, pengawasan terhadap norma jumlah pertanyaan dalam kuesioner, sedangkan 
yang berlaku, dan pengambilan kebijakan.nilai yang dicapai berasal dari skor peubah dan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat petunjuk yang didapat dari jawaban pertanyaan 
dibahas bahwa pengembangan budidaya salak yang diajukan. Pengukuran skor masing-
Pondoh dalam perspektif penyuluhan pertanian masing adalah berskala ordinal (Djoni, 1998).
NT =                                  x 100%
Nilai yang dicapai
(Nilai ideal) maksimal
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merupakan pelembagaan atau adopsi inovasi Penelitian Cihea, 2006).
sistem usahatani (Suradisastra et al., 2007). Hal di atas sejalan dengan pernyataan 
Per ilaku pet ani  dal am mengadops i dan  Russ (1994), bahwa keseluruhan pola dinamika 
mengembangkan sistem budidaya salak Pondoh kelompok sedemikian rupa, sehingga terbuka 
adalah hasil proses belajar dan bekerja lebar kesempatan belajar agar para petani 
sistematika, berkelanjutan, dan terprogram berinteraksi dengan kenyataan mereka secara 
dalam suatu sistem interaksi antara petani langsung, serta menemukan sendiri ilmu dan 
sebagai subjek, dengan aparatur penyuluhan prinsip yang terkandung di dalamnya. Oleh 
(petugas) pertanian sebagai pemfasilitas atau karenanya, pola pemahaman dinamika kelom-
pemandunya, dan bertindak selaku mitra pok bukan sekedar belajar sambil bekerja 
(Yayasan Pengembangan Sinar Tani, 2001). (learning by doing), melainkan suatu proses, 
Prinsip pendekatan di atas pada dasar- sehingga peserta didik yang kesemuanya orang 
nya mudah disesuaikan dan dikembangkan dewasa dapat menguasai penemuan ilmiah 
untuk kegiatan perencanaan, pengorganisasian, (discovery learning) yang dinamis dan dapat 
dan penerapan kegiatan baru yang menempat- diterapkan dalam manajemen lahan pertanian-
kan petani sebagai pusat pengembangan nya maupun dalam kehidupan sehari-hari.
pertanian masa depan. Pendidikan pertanian Berdasarkan hasil yang telah dicapai 
dengan prinsip tersebut sebenarnya telah oleh petani di lokasi penelitian sepakat, bahwa 
diorganisasi melalui metode Sekolah Lapangan ke gi at an  di  ka la ng an  ke lo mp ok  ta ni  
(SL). Kenyataan umum materi SL menunjuk- dilaksanakan berazaskan untuk petani, dari 
kan bahwa petani paham tentang materi petani, dan oleh petani. Oleh sebab itu, dalam 
tersebut di kalangan kelompok tani. Hal ini pelaksanaannya tampak mencerminkan ciri-
ditunjukkan dengan seluruh petunjuk berada ciri: (1) kemitraan, (2) kebersamaan, (3) 
dalam pengkelasan tinggi (dinamis), artinya keikutsertaan, (4) pengalaman nyata, (5) 
petunjuk yang dijabarkan dan dilaksanakan keswadayaan, (6) kesinambungan, (7) manfaat, 
oleh petugas sudah secara terperinci menjelas- (8)  kesesuaian, (9)  kesetempa tan , (10 ) 
kan hal tersebut dan petani di kalangan keterpaduan, (11) latihan, dan (12) sarana 
kelompok tani mampu mengadopsinya (Balai belajar. Pada metode yang digunakan dalam 
NT (%)
80,0
89,7
87,2
91,1
91,2
94,4
86,7
90,0
89,6
NT (%)
83,3
89,0
90,0
92,8
89,6
93,3
86,7
90,0
89,8
Skor
4,8
26,9
15,7
16,4
21,9
8,5
5,2
5,4
104,8
Tujuan kelompok
Struktur kelompok
Struktur tugas
Pembinaan kelompok
Kekompakan kelompok
Suasana kelompok
Tekanan kelompok
Efektivitas kelompok
Jumlah Skor (Peubah)
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
No. Indikator
Skor
5,0
26,7
16,2
16,7
21,5
8,4
5,2
5,4
105,1
Kelompok Tani Mekar Jaya II Kelompok Tani Sinarjaya
Tabel 1. Skor Peubah Dinamika Kelompok dan Nilai Tertimbang (NT) untuk Kelompok Tani
            Mekar Jaya II dan Kelompok Tani Sinarjaya
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kegiatan kelompok, para petani memahaminya untuk Kelompok Tani Sinarjaya. Peubah 
sebagai (1) belajar berdasarkan pengalaman adopsi inovasi teknologi budidaya salak 
(experience learning cycle), (2) pendekatan Pondoh berada dalam pengkelasan tinggi 
keikutsertaan (participative approach), (3) (mampu menerapkan atau mandiri). Artinya, 
pemecahan masalah, (4) pengalaman dalam petani mampu menerapkan secara mandiri 
situasi nyata, dan (5) kerjasama kelompok. teknologi  bud idaya sal ak Pondoh  yang 
Pengembangan dinamika kelompok dijelaskan oleh petugas/pendamping/PPL. 
dalam pembangunan pertanian, khususnya Nilai Tertimbang (NT) untuk kedua kelompok 
budidaya salak Pondoh, patut ditularkan di tani mencapai 86%, seperti dinyatakan pada 
wilayah lainnya dengan percepatan sedemikian Tabel 2.
rupa. Hal ini dirasakan oleh petani bukan Penyuluhan pertanian yang dilaksana-
semata-mata terarah pada upaya untuk kan melalui metode SL berdasarkan hasil 
meningkatkan produksi atau adopsi teknologi, penelitian menunjukkan sifat proaktif dan 
melainkan suatu pembaharuan yang petani menghargai pentingnya budaya lokal. Kedua 
sendiri berperan aktif sebagai penciptanya, dan hal tersebut tidak membatasi perilaku petani 
sekaligus sebagai penguasa terhadap kegiatan dalam mengelola usahataninya, bahkan 
bahkan kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya, cenderung petani berperan serta aktif dan 
keberhasi lan pelaksanaan budidaya pada berperilaku mandiri dalam menjalankan fungsi 
akhirnya akan ditentukan oleh kemandirian manajemen usahataninya. Oleh karena itu, 
petani sendiri sebagai subjek atau pelaku untuk melembagakan metode SL diperlukan 
utamanya (Departemen Pertanian, 1997). pendekatan atau metode penyuluhan yang 
Adopsi Inovasi Teknologi Budidaya Salak bersifat fasilitatif-partisipatif, yang akan 
Pondoh memberikan kesempatan bagi penyuluh 
Hasil penelitian adopsi inovasi tekno- pertanian dan petani untuk mencari jalan 
logi budidaya salak Pondoh dapat dijelaskan, terbaik (Tedjaningsih dan Hartoyo, 2003). 
bahwa skor peubah tersebut mencapai 49,2 Menggabungkan sistem usahatani yang berasal 
untuk Kelompok Tani Mekar Jaya II dan 49,0 dari atas (dinas) dengan sistem usahatani yang 
Tabel 2. Skor Peubah dan NT Adopsi Inovasi Teknologi Budidaya Salak Pondoh
NT (%)
70,0
83,3
93,3
93,3
100,0
85,0
88,3
100,0
83,3
75,0
86,3
NT (%)
80,0
83,3
90,0
80,0
80,0
85,0
86,7
90,0
83,3
87,5
86,0
Skor
2,1
2,5
5,6
2,8
3,0
5,1
10,6
6,0
2,5
9,0
49,2
Persiapan bibit
Pengolahan lahan
Penanaman
Penyiangan
Pembumbunan
Pemangkasan
Pemupukan
Pengairan
Pengendalian hama penyakit
Panen dan pasca panen
Jumlah (Skor Peubah)
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
No. Indikator
Skor
2,4
2,5
5,4
2,4
2,4
5,1
10,4
5,4
2,5
10,5
49,0
Kelompok Tani Mekar Jaya II Kelompok Tani Sinarjaya
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bersifat lokal (petani) dalam bentuk simbiosis nyata pada keyakinan 95%. Hal ini terlihat 
mutualistis. Metode ini akan menempatkan dari Chi Square hitung > dari Chi Square 
petani sebagai subjek dan penyuluh pertanian tabel (1/2 á = 0,025), atau nilai probability of 
sebagai pemfasilitas (Padmanegara, 1996). larger Chi Square < 0,025.
Hasil yang dicapai menunjukkan bahwa adopsi Terdapat hubungan antara dinamika 
inovasi teknologi budidaya salak Pondoh kelompok dengan adopsi inovasi teknologi 
mampu diterapkan oleh petani di kalangan budidaya Salak Pondoh pada Kelompok Tani 
kelompok tani dengan deraja t penerapan Mekar Jaya II dan Kelompok Tani Sinarjaya. 
tinggi. Hasil analisis dapat berarti bahwa semakin 
Hubungan antara Dinamika Kelompok  tinggi tingkat dinamika kelompok akan 
dengan Adopsi Inovasi Budidaya Salak semakin meningkatkan adopsi inovasi 
Pondoh
teknologi budidaya salak Pondoh.
Hubungan antara petunjuk dan peubah 
dinamika kelompok dengan adopsi inovasi KESIMPULAN DAN SARAN
teknologi budidaya Salak Pondoh, seperti Kesimpulan
dinyatakan pada Tabel 3.
1) Dinamika kelompok dalam melaksanakan 
Hasil uji statistika Kendall’s W untuk 
budidaya salak Pondoh pada kedua 
Kelompok Tani Mekar Jaya II secara simultan 
kelompok tani (Kelompok Tani Mekar Jaya 
terdapat hubungan sebesar 97,8% antara 
II dan Kelompok Tani Sinarjaya) berada 
peubah dinamika kelompok (X1 s/d X8) 
dalam pengkelasan tinggi atau dinamis, 
dengan adopsi inovasi teknologi budidaya salak 
artinya petani di kalangan tani telah 
Pondoh, dan nyata pada keyakinan 95%. Hal 
melaksanakan keikutsertaannya secara aktif 
ini terlihat dari Chi Square hitung > dari Chi 
(dinamis).
Square tabel (1/2 á = 0,025), atau nilai 
2) Adopsi inovasi teknologi budidaya salak 
probability of larger Chi Square < 0,025.
Pondoh pada kedua kelompok tani 
Hasil uji statistika Kendall’s W untuk 
(Kelompok Tani Mekar Jaya II dan 
Kelompok Tani Sinarjaya, secara simultan 
Kelompok Tani Sinarjaya) berada dalam 
terdapat hubungan sebesar 97% antara peubah 
pengkelasan tinggi atau menerapkan secara 
dinamika kelompok (X1 s/d X8) dengan adopsi 
mandiri, artinya petani di kalangan
inovasi teknologi budidaya salak Pondoh, dan 
Tabel 3. Hasil Uji Statistika Spearman Rank Correlation untuk Kelompok Tani Mekar Jaya II dan
             Kelompok Tani Sinarjaya
No.
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
Peubah
X1 dengan Y
X2 dengan Y
X3 dengan Y
X4 dengan Y
X5 dengan Y
X6 dengan Y
X7 dengan Y
X8 dengan Y
Keterangan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Non signifikan
Signifikan
Non signifikan
Non signifikan
Non signifikan
Sinarjaya (%)
94,0
91,5
91,5
26,9
85,0
-1,8
27,5
-21,2
Keterangan
Signifikan
Non signifikan
Signifikan
Non signifikan
Signifikan
Signifikan
Non signifikan
Non signifikan
Mekar Jaya II (%)
84,8
-0,2
39,3
33,7
80,8
92,7
12,9
-17,3
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kelompok tani mampu secara mandiri Saran
untuk merencanakan, mengorganisasikan 1) Pembinaan kelompok perlu ditingkatkan 
kegiatan kelompok, melaksanakan aspek dalam jumlah dan keberlanjutan pembinaan 
teknologi dan menghadapi persoalan, serta kegiatan, terutama dalam hal agroindustri 
mengevaluasi usahatani salak Pondoh dan pemasaran hasil. Pembinaan juga perlu 
secara berkelompok. ditujukan pada suasana kelompok dan 
3) Terdapat hubungan secara simultan antara tekanan kelompok untuk menanggulangi 
dinamika kelompok dengan adopsi inovasi adopsi inovasi teknologi salak Pondoh baik 
teknologi budidaya salak Pondoh pada karena masalah internal maupun eksternal 
kedua kelompok tani (Kelompok Tani kelompok tani.
Mekar Jaya II dan Kelompok Tani 2) Tekanan kelompok perlu diperhatikan, 
Sinarjaya), atau semakin tinggi tingkat yaitu dari pihak internal berupa otoritas 
dinamika kelompok akan semakin tinggi ketua kelompok dalam pengambilan 
pula tingkat adopsi inovasi  teknologi keputusan untuk penentuan rencana dan 
budidaya salak Pondoh, sedangkan secara pelaksanaan kegiatan, sedangkan dari pihak 
parsial adalah: eksternal berupa intensitas pendampingan 
a. Terdapat hubungan antara tujuan dan pendayagunaan saluran lembaga 
kelompok (X1), struktur tugas (X2), pemasaran.
dan kekompakan kelompok (X5) 3) Keefektifan kelompok perlu diperhatikan 
dengan adopsi  inovas i teknologi meliputi evaluasi kegiatan, rencana tindak 
budidaya salak Pondoh (Y) pada kedua lanjut, dan peningkatan produktivitas.
kelompok tani.
b. Tidak terdapat hubungan antara DAFTAR PUSTAKA
pembinaan kelompok (X4), tekanan Balai Penel it ian C ihea. 2006. Sekolah 
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